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Abstract: Sunnah, as the second source after Koran had been
through several hard priod which stems from slander, emerge
in the midst of Muslims since the death of caliph Othman b.
‘Affan. During that, the Sunnah of the Prophet become a tool
for political infighting and it arose multi fanaticism, starting
from the fanaticism of madbhab, race, class, and other
fanaticism along with the break up of the Muslims into sects.
This makes the Sunnah ainted. It was difficult to distinguish
between an authentic hadith, dz%f even mawdi". 1t is difficult to
distinguish whether the transmitters are #higah, free from
fanaticism, ot other tendency, which caused the natrators
unable to maintain the integrity of Sunnah. Since the
codification campaign echoed the hadith, the scholars began
the unification and selection of traditions in various ways, all
were concentrated on the activities of criticism as an effort to
authenticate hadith, chains. So, the common question of
tradition at the time was whether the zsndd valid, whether the
matn certainly valid as well. This paradigm emerged different
disciplines related to the study, such as science of isndd, aljar)
wa al-ta‘dil, al-tabaqat, al-ilal and so forth.
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Pendahuluan

Islam merupakan agama yang mendahulukan kebenaran, sementara
kebenaran sebuah informasi tidak dapat didapatkan tanpa adanya
kejujuran dari para pembawa informasi tersebut. Oleh karena itu salah
satu sifat Nabi Muhammad adalah al-sidg dan al-aminah. Dalam konteks
tradisi transmisi hadis, jika ada seorang sahabat mendapat sebuah berita
atau hadis dari sahabat lainnya, maka ia dianjurkan untuk melakukan
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klarifikasi kepada sumber yang dapat dipercaya. Hal ini diisyaratkan QS.
al-Hujurat [49): 6; Yd ayyubd al-ladhina dmanii in ji'akum fasiq bi naba’
Sfatabayyanii an tusibii qawma bi jabalab fa tusbibi ‘ald ma fa‘altum nadimin (Hai
orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu).'

Rasulullah dengan kapasitasnya sebagai seorang yang ma'sim
dijamin Allah dengan menyematkan sifat sidg, amanah, tabligh, dan fatinah
yang tidak dapat diungguli siapapun. Dengan demikian, dalam proses
transmisi al-Qur’an maupun hadis tidak mungkin terjadi pengkhianatan
pada diri Rasulullah, misalnya dengan korupsi penyampaian syariat,
penambahan, dan pengurangan. Artinya dari sisi Rasulullah teks-teks
agama telah ditransformasi secara murni dan sesuai kehendak Allah
sebagai empunya syariat (a/-shari'). Jaminan Allah atas kemurnian ajaran
yang disampaikan Rasulullah telah diabadikan dalam QS. al-Ma’idah [5]:
67; Ya ayyuba al-rasil balligh ma unzil ilayk min rabbik wa in lam taf'al fa ma
ballaghta risilatah (Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu, dan jika tidak kamu kerjakan, kamu tidak
menyampaikan amanat-Nya).’

Karena itu Rasulullah mengingatkan untuk selalu mengedepankan
kejujuran dan amanah dalam menyampaikan informasi apapun yang
datang darinya. Bahkan Rasulullah mengutuk orang-orang yang mencoba
berbohong atas namanya, Man kadhaba ‘alayya muta‘ammidan falyatabawwa’
maq'adah mi al-ndr’ (Barangsiapa yang berdusta atas namaku, hendaklah
mempersiapkan tempat duduknya di api neraka).

Pasca Rasulullah meninggal, penerima tongkat estafet berikutnya
adalah para sahabat yang notabene hanyalah manusia biasa tanpa
kelebihan dan jaminan keterpeliharaan dari kesalahan (wa'ssin). Meski
begitu, mereka telah dijamin Allah menjadi satu generasi yang adil.

Departemen Agama RI, A~LQur'an dan Teremabannya (Semarang: Toha Putra, 2000),
1039.

Ibid., 221.

SMuslim b. al-Hajjaj, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 1 (Beirut: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th),
10.
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Jaminan itu ditetapkan dalam beberapa ayat al-Quran' dan juga telah
disinyalir Rasulullah dalam sabdanya, Ashibi ka al-nujim bi ayyibim
iqtadaytum ibtadaytum® (Para sahabatku bagai bintang-bintang. Kepada
siapa pun kalian ikut niscaya kalian pasti mendapat petunjuk).

Pernyataan Rasulullah ini menegaskan bahwa semua sahabat adalah
adil. Al-Muzni berkata, “Keadilan yang tersemat pada diri para sahabat
tidak lain karena mereka merupakan sebaik-baik generasi, tidak ada iri
dengki di antara mereka dan fanatisme, karena mereka adalah insan-insan
ikhlas, netral, dan saling menghargai satu sama lain”.° Rasulullah
bersabda, Kbayr al-nds qarni thumma al-ladbina yalinahum, thumma al-ladhina
yalinabum’ (Sebaik-baik manusia adalah pada masaku, kemudian disusul
generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya lagi).

Prediksi Rasulullah mengenai kemunduran umat dari masa ke masa
telah dirasakan para sahabat. Sehingga mereka melakukan antisipasi dan
melakukan berbagai upaya pemeliharaan dan penjagaaan hadis seperti
minimalisasi, klarifikasi, verifikasi, purifikasi, dan upaya-upaya lain demi
menjaga kelestarian hadis. Bahkan jauh sebelum Rasulullah meninggal
dunia, para sahabat telah menunjukkan upaya mereka dalam menjaga
warisan Islam terutama teks-teks keagamaan. Gerakan tersebut mulai dari
penulisan al-Qur’an dan hadis secara personal dan kolektif, melakukan
tabayynn jika mendengar hadis dari sahabat lain, bahkan melakukan kritik
demi menjaga otentitas teks. Tidak sedikit dari mereka tanpa segan
menemui Rasulullah demi melakukan verifikasi dan klarifikasi terhadap
hadis yang mereka dapatkan secara tidak langsung dari Rasulullah. Dari
sinilah sebuah tradisi kritik lahir dalam dunia periwayatan, dan tulisan ini
akan mengeksplorasi lebih dalam tentang budaya kritik hadis ditinjau dari
segi historis dan praktis.

4Lihat al-Qur’an, 3 (Al ‘Imran): 110, 2 (al-Baqarah): 143, 9 (al-Tawbah): 100, 48 (al-
Fath): 18-19.

5Ubayd Alldh b. Muhammad b. Muhammad b. Hamdan Ibn Battah, a/-Ibinah al-Kubra,
Vol. 2 (Riyad: Dar al-Rayah li al-Nashr wa al-Tawzi‘, 1988), 564.

6Ahmad b. ‘Ali b. Hajar al-Asqalani, Fat) al-Bari: Sharh Sahil al-Bukhdri, Vol. 4 (Beirut:
Dar al-Ma‘rifah, 1379), 57.

"Muhammad b. Ismail al-Bukhati, al-Jami® al-Sahih, Vol. 2 (Beirut: Dar Ibn Kathir,
1987), 938.
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Definisi Kritik Hadis

Secara etimologi, kata kritik yang merupakan terjemahan dari kata
nagd dalam bahasa Arab dan digunakan semakna dengan kata a/-famyiz
yang bermakna membedakan atau memisahkan.” Dalam bahasa Arab
populer, kata nagd seringkali diartikan dengan penelitian, analisis,
pengecekan, dan pembedaan.” Sementara dalam bahasa Indonesia, kata
kritik berarti menghakimi, membanding, dan menimbang. Dalam
penggunaannya, orang Indonesia sering mengkonotasikan kata kritik
kepada makna tidak lekas percaya, tajam dalam analisis atau uraian
pertimbangan baik dan buruk terhadap suatu karya."

Sedangkan dalam terminologi ulama hadis, kritik dikenal dengan
istilah  nagd al-hadith, yakni disiplin ilmu yang membahas bagaimana
membedakan antara hadis szb#) dan da'lf, bagaimana mengetahui adanya
%lat (cacat) pada hadis dan cara menghukumi perawi-perawinya dari sisi
Jarh wa ta‘dil dengan menggunakan kata-kata khusus yang mengandung
makna tertentu yang hanya diketahui oleh pakar ilmu hadis." Dalam
tradisi pemakaian ulama hadis, kata #agd menurut Ibn Hatim al-Razi (w.
372 H) sebagaimana dikutip oleh al-‘Azami adalah upaya menyeleksi atau
membedakan antara hadis sa)7h dan da'if serta menetapkan status perawi-
perawinya apakah ia #higab atau cacat (majrih)."”

Sejarah Lahirnya Studi Kritik Hadis

Kegiatan kritik hadis telah dimulai pada masa Rasulullah, baik itu
dilakukan Rasulullah sendiri maupun sebagian sahabat. Pada masa ini
ilmu kritik hadis belum terbentuk secara konseptual. Keberadaan
Rasulullah di tengah-tengah para sahabat mempermudah klarifikasi dan

8Jamal al-Din Muhammad b. Makram b. Manztr, Lisin al-‘Arab, Vol. 4 (Beirut: Dar al-
Sadir, 1990), 425.

9Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (London: George Allen & Unwa Ltd,
1970), 990.

1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kawus Umum Babasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1988), 466.

UMuhammad ‘All Qasim al-Umard, Dirdsabh fi Manbhaj al-Naqd ‘inda al-Mubaddithin
(Yordania: Dar al-Nafa’is), 11.

12Muhammad Mustafa al-‘Azami, Manhaj al-Nagd ‘inda al-Mupaddithin (Riyad: Maktabah
al-Umariyah, 1982), 5.
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sekaligus antisipasi kesalahan penukilan hadis. Secara alami, tidak
diperlukan teori-teori khusus yang mengatur periwayatan hadis
sebagaimana pada masa-masa berikutnya, karena sumber informasi masih
hidup dan receck ataupun crossceck dengan mudah dapat dilakukan.

Sepeninggal Rasulullah, terjadi perubahan signifikan karena hadis-
hadis tidak lagi diriwayatkan dari sumber pertama tapi dari sumber kedua
dan seterusnya yang mempunyai posisi jauh berbeda dengan sumber
pertama. Oleh karenanya, secara intens para sahabat melakukan kritik
terhadap perawi hadis. Tercatat nama Abt Bakr, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali,
‘Aishah, Ibn ‘Abbas, Anas b. Malik, dan ‘Ubadah b. Samit yang dikenal
sebagai tokoh yang selalu meneliti dan mengkritik periwayat lain."

Era sahabat yang ditetapkan sebagai &bayr al-qurin menjadi titik
tolak kebangkitan kritik hadis. Terutama di saat meluasnya wilayah Islam,
menjadikan hadis cepat menyebar ke seluruh penjuru semenanjung Arab
dan sekitarnya. Ditambah lagi ribuan guru dikirim ke propensi-propensi
terpencil seperti Basrah dan Irak. Keadaan ini menginspirasi para
khalifah untuk memperingatkan semua sahabat supaya berhati-hati dan
tidak sembarangan dalam menyebarkan hadis, begitu juga dalam
menerima hadis, sebab dalam proses transmisi hadis, tidak menutup
kemungkinan terjadi distorsi dan kesalahan. Dari sinilah kebutuhan akan
kritik hadis semakin besar'".

Kondisi hadis semakin menghawatirkan pasca terbunuhnya
‘Uthman b. ‘Affan dan di saat memanasnya perang saudara antara kubu
‘Ali dan Mu‘awiyah. Pada masa fitnah ini, hadis menjadi sebuah alat dan
komoditi kelompok pemalsu hadis yang terdiri dari kaum munafik, .45/
al-Bid'ah, Zindiq, Shi‘ah, Khawarij, Mu‘tazilah, dan lain sebagainya.
Masing-masing kubu dan partai menciptakan dalil yang memperkuat
ideologi dan visi misi mereka, sehingga tercampurlah antara hadis asli
dan palsu. Bahkan upaya pemalsuan hadis terus berlanjut hingga masa
dinasti ‘Abbasiyah, di mana fanatisme mazhab sedang mewabah kala itu.
Tidak heran jika tokoh hadis terkemuka, Muhammad b. Sirin (w.110 H)
berkata, “Mereka (sahabat) tidak pernah menanyakan atau meminta sanad

13Mustafa al-Siba‘l, al-Sunnabh wa Makénatubi fi al-Tashri* al-Islami (Beirut: Dar al-Warraq,
1998), 129.

147Zainul Arifin, “Kritik Hadis: Studi Historis Kritik Hadis Pada Zaman Sahabat”, dalam
Jurnal al-Afkar, Edisi VIIT, TH. 7 (Juli-Desember, 2003), 74.
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hadis, dan ketika terjadi fitnah mereka berkata, Sebutkanlah setiap perawi
kalian. Jika perawinya Ab/ al-Sunnah, mereka menerima hadisnya, dan
apabila perawinya AA/ al-Bid‘ah, mereka menolaknya”."

Pada masa 74biin muncul sejumlah kritikus hadis angkatan abad
pertama dan awal abad kedua seperti Sa‘id b. al-Musayyab (w. 93 H), al-
Qasim b. Muhammad b. Aba Bakr (w. 106 H), AbG Salamah b. ‘Abd al-
Rahman b. ‘Awf (w. 94 H), Salim b. ‘Abd Allah b. ‘Umar (w. 106 H), ‘Ali
b. Husayn b. ‘Ali (w. 93 H), ‘Abd Allah b. ‘Abd Allah b. ‘Utbah,
Khawarij b. Zayd b. Thabit (w. 100 H), ‘Urwah b. Zubayr (w. 94 H), Aba
Bakr b. ‘Abd al-Rahman b. al-Harith (w. 94 H), Sulayman b. Yasar (w.
100 H), al-Zuhri (w.100 H), Hasan al-Basti, Ibrahim al-Nakhaf,
Muhammad b. Sirin (w. 110 H), Shu‘bah b. al-Hajj4j,"® dan lainnya.

Shu‘bah dikenal sebagai orang pertama yang melakukan kajian
mendalam dalam bidang a/jarh wa al-ta'dil sehingga banyak ulama Iraq
yang berguru kepadanya. Di antaranya Ahmad b. Hanbal, Yahya b.
Ma‘in, ‘Ali b. al-Madini, dan lainnya.'” Pada abad ketiga dan seterusnya
muncul kritikus hadis penerus seperti Yazid b. Haran (w. 206 H), Abua
Dawud al-Tayalisi (w. 204 H), ‘Abd al-Razzaq b. Hammam (w. 211 H),
Abt ‘Asim al-Nabil (w. 212 H). Pada masa ini disusun literatur-literatur
yang memuat teori-teori tentang kritik hadis, lebih khusus dalam bidang
lmu aljarh wa al-ta'dil yang dipelopori oleh Ahmad b. Hanbal (w. 241 H),
Muhammad b. Sa‘d al-Wagqidi (w. 230 H), Yahya b. Ma‘in (w. 232 H), ‘Ali
b. al-Madini (w. 234 H), disusul al-Bukhari (w. 256 H), Muslim (w. 261
H), Aba Dawud al-Sijistani (w. 275 H), Abt Zar‘ah al-Razi, Aba Hatim
al-Razi,'"® dan lainnya. Kemudian tongkat estafet kritik perawi hadis ini
dilanjutkan oleh generasi setelahnya hingga akhir abad 9 Hijriyah."

Kritik Hadis Pada Masa Rasulullah dan Sahabat
Fenomena kritik hadis bukanlah hal baru. Benih kritik hadis telah
tumbuh pada masa awal Islam, yakni dimulai dari masa Rasulullah.

1521-Siba, al-Sunnabh wa Makédnatuhd, 108.

16 Arifin, “Kritik Hadis: Studi Historis Kritik Hadis Pada Zaman Sahabat”, 75-76.
7Tbid., 76.

1821-Siba‘, al-Sunnab wa Makénatuhi, 129.

Tbid., 130.
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Kenyataan ini meruntuhkan tuduhan kelompok anti Swmnah yang
mengatakan bahwa studi kritik hadis terutama kritik zafn baru lahir pada
zaman setelah 77bi‘7n. D1 bawah ini beberapa contoh kegiatan kritik hadis
yang dilakukan Rasulullah dan sebagian sahabat.

1. Kritik Rasulullah

Pasca datang hijrah ke Madinah, Rasulullah melihat penduduk
Ansar melakukan penyerbukan kurma. Rasulullah lantas mengkritik
kaum Ansar dalam melakukan tradisi penyerbukan kurma yang biasa
dilakukan secara turun menurun dari nenek moyang mereka. Setelah
mereka mencoba mengikuti dan mempraktekkan usulan yang di
tawarkan Rasulullah, ternyata hasilnya tidak maksimal. Maka Rasulullah
pun mengizinkan mereka untuk meninggalkan cara yang ditawarkan itu
karena memang kurang cocok untuk dipraktekkan di Madinah.”

Contoh lain misalnya ucapan (kritikan) Rasulullah seperti bi’s akh
al-‘ashirah terhadap ‘Uyainah b. Hasn b. Hudhayfah atau Makhramah b.
Naufal sepintas termasuk keistimewaan (&hasdis) Rasulullah dalam
mencela seseorang atau melakukan gh7bah. Namun sebenarnya ini sama
sekali bukan ghibah karena sebenarnya Rasulullah menghawatirkan akan
bahaya seseorang yang nampak penampilan luarnya salih namun dibalik
itu ia suka mendustakannya. Tradisi kritik ini telah dicontohkan oleh
Rasulullah supaya menjadi nasehat dan peringatan akan adanya upaya-
upaya manipulasi hadis pasca Rasulullah wafat. Membuka aib seorang
muslim dengan tujuan purifikasi Sunnah dan peringatan bagi umat Islam
supaya mereka tidak mudah tertipu oleh orang yang kelihatannya #higah
atau hadis yang kelihatannya sahih tidak dilarang, akan tetapi justru
dianjurkan.”’ Kritikan Rasulullah yang ditujukan pada sahabat tidak
mengurangi keadilan mereka sedikitpun karena kritikan Rasulullah
terhadap sahabat merupakan sebuah nasehat dan tidak ada indikasi vonis
apapun terhadap mereka.

2. Kritik Era Sahabat

Al-Khulafa’ al-Réshidin telah mempraktekkan kritik demi menjaga
kesucian a/-Sunnah dari pemalsuan yang intinya adalah upaya pemilahan
hadis sahi dati yang da'if, mawdi', dan ma'lil. Di antara mereka ada yang

20a1-Hajiaj, al-Jami* al-Sahih, Vol. 8, 116.
2Ibn Hajar, Fath al-Béri, Vol. 10, 548.
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menggunakan metode Zathabbut dan istishhid seperti Abu Bakr, ‘Umar b.
al-Khattab, dan ‘Uthman b. ‘Affan. Di antara mereka ada juga yang
menggunakan metode zs#hlif, seperti yang dilakukan ‘Ali b. Abi Talib.
Berikut beberapa contoh kritik yang dilakukan a/-Kbulafi’ al-Rashidin dan
‘Aishah:
a. Abu Bakar

Khalifah AbG Bakr, sebagaimana diungkapkan al-Dhahabi adalah
pionir dalam dunia kritik hadis dan menjaga keutuhannya.”” Ia dikenal
sebagai orang pertama yang mengukuhkan metode kritik hadis melalui
konsep tathabbut demi menghindarkan hadis dari pemalsuan dan
pembohongan.” Diriwayatkan dari Qubaysah b. Dhuayb, bahwa
seorang nenck mendatangi Aba Bakr dan menanyainya tentang bagian
sebagai ahli waris. Abu Bakr menjawab bahwa ia tidak menemukan
bagian seorang nenek, baik di al-Qur’an maupun Sunnah dan berkata
kepadanya, tapi aku akan mencari tahu kepada sahabat yang lain. Lalu
Abu Bakr mendatangi para sahabat dan menanyai mereka. al-Mughirah b.
Shu‘bah lantas berdiri seraya mengaku mendengar bahwa Rasulullah
memberi 1/6 bagian bagi seorang nenek. Abu Bakr tidak langsung
menerima hadis itu sebelum al-Mughirah dapat membuktikan kebenaran
hadis yang ia dapat. Lantas datanglah kesaksian Muhammad b. Maslamah
atas sabda Rasulullah tersebut.”

b. ‘Umar b. al-Khattab

‘Umar b. al-Khattab dikenal lebih hati-hati dalam menyeleksi hadis
dan perawinya. Tidak sedikit ancaman yang ditujukan pada beberapa
sahabat yang tidak segera memberikan saksi (shahid) atas hadis yang
mereka riwayatkan. a/Ig/i/ adalah konsep kritik hadis yang ditawarkan
‘Umar, yakni meminimalisir penerimaan hadis sebelum adanya kepastian
validitas sebuah hadis.”

Diriwayatkan dari ‘Abd Allah b. Abi Salamah bahwa Abt Musa al-
Ash‘ari mengucapkan salam atau mengetuk pintu ‘Umar sebanyak 3 kali
namun tidak ada jawaban dari ‘Umar, maka ia pun pulang. Beberapa saat

22Muhammad °Ajjaj al-Khatib, a~-Sunnah Qabl al-Tadwin (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 112.
Zal-‘Azami, Manbhaj al-Nagd, 10.

24Malik b. Anas, al-Muwatta’, Vol. 2 (Kairo: Dar Thya’ al-Turath al-‘Arabi, t.th), 513.
2al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin , 105.
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kemudian ‘Umar mendengar berita itu, lalu mendatangi Aba Musa al-
Ash‘ari dan menanyainya, “Apa yang membuatmu pulang (sebelum aku
bukakan pintu)?”. AbG Masa menjawab, “Sesungguhnya aku mendengar
Rasulullah bersabda, “Jika seorang dari kalian minta izin sebanyak 3 kali
dan tidak dijawab, maka hendaklah ia pulang”. ‘Umar berkata, “Sungguh
kamu harus mendatangkan saksi atas hadis ini, jika tidak aku akan
menghukummu!”. AbG Musa lalu pergi dan mendatangi majlis kaum
Ansar di sebuah masjid lantas menceritakan apa yang terjadi antara
dirinya dengan ‘Umar. Para sahabat yang ada di masjid serentak
mengatakan, “Teman kita yang paling muda ini akan menjadi saksi
bagimu”, maka berdirilah Abt Sa‘id al-Khudri dan mereka berdua pergi
menemui ‘Umar, maka Abta Sa‘ld pun bersaksi bahwa ia juga mendengar
hadis tersebut dari Rasulullah. ‘Umar berkata, “Sesungguhnya kami tidak
bermaksud menuduhmu, akan tetapi hadis Rasulullah adalah sesuatu
(amanat) yang berat”.”

Kritik ‘Umar juga pernah dilakukan terhadap seorang wanita yang
bernama Fatimah bint Qays. Kritik yang dilakukan ‘Umar kali ini
berdasar pemahamannya terhadap teks al-Qur’an. Suatu ketika ‘Umar
mendengar cerita mengenai Fatimah bint Qays yang ditalak suaminya,
lalu Rasulullah tidak menetapkan baginya tempat tinggal maupun nafkah.
‘Umar pun berkata, “Jangan kalian tinggalkan al-Qur’an dan al-Sunnah
hanya karena berita seorang perempuan yang belum jelas apakah dia
ingat atau lupa, yang betul adalah dia berhak mendapat tempat tinggal
dan nafkah sejalan dengan firman Allah QS. al-Talaq [65]: 1.”

c. Uthman b. ‘Affan

Peran ‘Uthman dalam menjaga Sunnah dapat kita lihat ketika ia
meriwayatkan Sunnah fi%yah yang didapatkan langsung dari Rasulullah,
yakni tentang praktek wudu Rasulullah, namun ia khawatir ada kesalahan
dengan apa yang dilihatnya, karena itulah ia mengklarifikasikannya
langsung kepada beberapa sahabat yang lain. Ini boleh dikatakan jenis
kritik ‘Uthman b. ‘Affan terhadap diri sendiri.”®

2%Aba Hatim Muhammad b. Hibban al-Basti, alJami‘ al-Sahih, Vol. 13 (Beirut:
Mu’assasah al-Risalah, 1993), 122.

2Nur al-Din “Itr, Manbhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadith (Beirut: Dar al-Fikr, 1418), 53.
28Ahmad b. Hanbal, a/-Musnad, Vol. 1 (Mesir: Mu’assasah Qurtubah, t.th), 57.
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d. ‘Ali b. Abi Talib

‘Ali b. Abi Talib tidak jauh beda dengan Abu Bakr, ‘Umar, dan
‘Uthman. Jika mereka bertiga menggunakan metode Zathabbut dan ishhad,
‘All menggunakan metode Zs#zhldf atau faplif (sumpah). Tentunya metode
ini hanya ia pakai ketika mendapatkan hadis dari beberapa sahabat atau
tdbi‘in yang diduga ada kemungkinan salah pada hafalannya, lebih-lebih
setelah terjadinya a/-Fitnah al-Kubra.

Metode khas yang dimiliki ‘Ali ini nampaknya tidak bersifat
universal. Terbukti ia tidak pernah menerapkannya kepada Aba Bakr,”
sebab ‘All telah meyakini kejujuran Abu Bakr dengan mengatakan, Wa
baddathani abii bakr wa sadaga abii bakr yang berarti a‘taqid sidgah fa lam
astaplifah  (Aku meyakini kejujurannya, maka aku tidak mungkin
menyumpahnya). Keyakinan ‘Ali pada Abu Bakr mungkin karena
kejujuran Abt Bakr sudah mendapat legitimasi langsung dari Rasulullah
atau mungkin karena AbG Bakr tidak pernah meriwayatkan hadis &/ a/-
ma'‘nd tapi selalu meriwayatkan hadis b7 a/-lafz, oleh karena itulah hadis
yang di riwayat Aba Bakr tidak banyak.”

e. “‘Aishah bint Abi Bakr

Diriwayatkan dari Aba Hurayrah, ia berkata, Rasulullah bersabda,
“Wanita, keledai, dan anjing dapat membatalkan salat (jitka mereka
melintas/berada di depan orang salat), sebuah tanda semisal wu’kbirah al-
rap/ bisa menjaga dari mereka melintas”.” Mendengar hadis ini, ‘Aishah
mengingkarinya seraya berkata, “Betapa kalian menyerupakan kami
(kaum wanita) dengan keledai dan anjing?” Lalu ‘Aishah meriwayatkan
hadis f7//yah Rasulullah yang berbunyi, “Demi Allah, sungguh Rasulullah
pernah salat di depanku, kala itu aku berada di atas ranjang, jarak antara
Rasulullah dan ranjang hanya selebar tubuh, maka aku merasa tidak
nyaman dan aku merasa jika aku tetap duduk di ranjang maka akan

2 Abut Bakr telah digelari al-Siddiq oleh Rasulullah. Lihat Abt ‘Abd Alldh Shams al-Din
al-Dhahabi, Tadbkirah al-Huffaz, Vol 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1978), 11.
3Mahmtd Muhammad Khattab al-Subki, a/-Manhal al-Adbb al-Mawrid, Vol. 8 (Kairo:
al-Istigamabh, t.th), 184.

Nal-Hajjaj, al-Jami‘ al-Sahih, Vol. 4, 228.
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mengganggunya, schingga aku memutuskan untuk keluar dan aku
melintas di depannya”.”

‘Aishah juga mengkritik periwayatan hadis yang dilakukan oleh
Jabir b. ‘Abd Allah. Diriwayatkan oleh Jabir b. ‘Abd Allah bahwa orang
yang melakukan hubungan seksual, tidak wajib bagi keduanya mandi
besar kecuali jika ejakulasi/orgasme. Ketika hadis itu sampai pada
‘Aishah melalui AbG Salamah b. ‘Abd al-Rahman, ‘Aishah mengatakan,
“Dia salah, apakah Anda berfikir Jabir lebih tahu mengenai privasi
Rasulullah ketimbang aku? Rasulullah pernah bersabda, “Jika dua kulit
terkhitan bertemu, maka wajiblah mandi bagi keduanya”. Jika hukum
rajam dijatuhkan bagi pezina (walaupun tidak sempat ejakulasi/orgasme),
mengapa mandi besar tidak wajib bagi mereka yang bersenggama dan
tidak ejakulasi/orgasme? Metode kritik yang dipakai ‘Aishah dalam kasus
ini adalah menggabungkan antara nag/ dan agl (giyds).”

Fase-fase Kodifikasi Ilmu Kritik Hadis
1. Fase tradisional

Aktifitas kritik terhadap perawi atau sebuah hadis dilakukan secara
tradisional, yakni melalui forum majlis ilmu, ceramah atau diskusi. Fase
ini bermula dari masa sahabat hingga masa 77bi‘in.

2. Fase kodifikasi sebatas catatan samping atau catatan kaki (pawanmish)
Ketika beberapa kitab hadis sudah terkodifikasi dalam bentuk
Jawami', masdnid, ma'djin, maghagy wa siyar, sunan, dan sebagainya.34 Ulama
hadis saat itu menambahkan beberapa komentar tentang identitas,
integritas, dan kredibilitas perawi dalam bentuk jawimish (catatan
pinggir), atau komentar mengenai perawi mereka tambahkan di saat atau
setelah menyebutkan sanad hadis. Metode ini telah dilakukan pengarang

¥1bid., 229.

33Hadis Jabir diperoleh pada awal masa Islam, sedangkan ‘Aishah mendengar sabda
Rasulullah pada akhir masa Islam. Dengan demikian hadis ‘Aishah menghapus (nasakh)
hadis Jabir. Salah al-Din b. Ahmad al-1dlibi, Manhaj Nagd al-Matn ‘inda Ulama al-Hadith
al-Nabawi, (t.tp: Dar al—‘Aféq al-Jadidah, 1983),110-140.

3#Untuk mengetahui terminologi dari istilah-istilah tersebut, lihat ‘Abd al-Mawjad
Muhammad ‘Abd al-Latif, Kashf al-Lithan ‘an Asrar Takbrij Hadith Sayyid al-Andm (Kairo:
Dar al-Kutub al-Mistiyah), 160-168.
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kitab hadis primer seperti al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidhi, al-Hakim, dan
lainnya.
3. Fase kodifikasi ilmu kritik hadis secara independen

Seiring berkembangnya studi kritis dikalangan ulama hadis, mereka
merasa tidak cukup hanya dengan meletakkan catatan-catatan kecil pada
beberapa sumber hadis. Atas pertimbangan itulah para ulama hadis serius
mengembangkan studi kritis hadis dan menuangkannya dalam kitab-kitab
khusus yang nantinya bisa digunakan sebagai rujukan bagi generasi
selanjutnya. Dalam konteks ini, lahirlah kitab-kitab fabagait, marisil, ‘ilal,
su’aldt, al-jarh wa al-ta‘dil, dan sebagainya.

Tercatat pada pertengahan abad III telah banyak kitab kritik hadis
yang terkodifikasi secara independen. Di antaranya adalah As7lab Abi
Sa‘id Uthman b. Sa‘id al-Darimi (w.280 H), As’ilah Abii al-Hasan ‘Abd al-
Malik b. ‘Abd al-Hamid al-Maymuni (w. 274 H), al-Musnad al-Mu'allal /i
Ya'qib b. Shaybah al-Sadsist al-Basri (w.262 H), al-1lal li Imam al-Tirmidhi, al-
Tlal wa al-Jarh wa al-Ta'dil li Ibn Abi Hatim al-Razii, Ma'‘rifab al-Rajal li Imam
Abmad, dan lainnya.”

Metodologi Studi Kritik Hadis

Studi kritik hadis pada umumnya terbagi menjadi dua, yaitu kritik
sanad dan matn. Terkait istilah kritik sanad dan matn, terdapat perbedaan
yang signifikan antara dua kaidah ulama klasik dan ulama modern. Ulama
klasik mengatakan bahwa &u/l md sabha sanadub sabpha matnuh wa bi al-aks
(setiap sanad yang valid, pasti matn-nya valid, begitu juga sebaliknya).
Sementara ulama ahli hadis modern memiliki kaidah yang berbunyi, L
talazum bayn sibbat al-sanad wa siphat al-matn, wa bi al-aks aidan fainnah li
talazum bayn du'f al-sanadi wa du'f al-matn (kesahihan atau kelemahan sanad
tidak mempengaruhi kesahihan atau kelemahan atn, begitu pula tidak
sebaliknya). Kaidah kritik versi ulama modern ini bukanlah plagiat atau
membenarkan apa yang sering dikatakan oleh para orientalis belakangan
ini, sebab kaidah ini telah dicetuskan oleh ulama &halaf (setelah masa

fitnah) lantaran banyaknya aksi pemalsuan hadis pada masa fitnah yang
dipelopori oleh kaum Shi‘ah, Mu‘tazilah, Zindiq, A/ al-Bid‘ah, dan Kaum

HMuhammad ‘Al Qdsim al-Umarl, Dirisit fi Manhaj al-Nagd ‘inda al-Mubaddithin
(Yordania: Dar al-Nafa’is, 1984), 15-17.
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Sufi yang sengaja membuat watn palsu lalu mencuri sebuah sanad dari
beberapa hadis sahi) bahkan mutawitir untuk membenarkan ideologi dan
aliran mereka. Bahkan di antara mereka ada yang secara terang-terangan
mengakui aksi pemalsuannya, misalnya perkataan “Kami mambuat hadis
palsu ini untuk membantu Nabi (#akdhib lah), adapun yang dilarang
dalam Islam adalah berbuat kebohongan yang mencelakakan Nabi
sebagaimana dalam hadis (wan kadbab alayya)”.>
Melihat fenomena sejarah kelam hadis yang pernah dilalui umat
Islam, maka dirasa penting memisahkan antara kesahihan sanad dan matn.
Sebab itulah ulama hadis melakukan kajian kritik yang komprehensif baik
dari sisi matn hadis maupun sanad dengan tidak meniadakan hubungan
erat antara keduanya.
1. Kritik Sanad
Sanad boleh dikatakan menjadi pusat perhatian ulama hadis dalam
mengkritik hadis, karena mayoritas ulama hadis menjadikan sanad sebagai
patokan sa)ih tidaknya suatu hadis. Dengan demikian ulama hadis
memusatkan perhatian pada keadaan setiap perawi hadis, baik itu dari
pengetahuan dan pengalaman mereka sendiri, maupun dari penilaian
beberapa ulama lain yang akan menguatkan penilaian mereka atau
mungkin tidak sependapat mengenai perawi yang dikaji. Di samping
memperhatikan  keadaan perawi secara individual, mereka juga
memperhatikan perjalanan riwayat antara perawi yang satu dengan yang
lain, apakah ada kesinambungan atau tidak. Dari sini sangatlah penting
bagi ulama hadis untuk mengembangkan studi sanad sebagai proses
seleksi yang sangat urgen.
a. Syarat kesahihan Sanad
Setelah melakukan kajian dan penelitian yang cukup lama, maka
ulama hadis sepakat untuk memperhatikan beberapa aspek kesahihan
hadis ditinjau dati kesahihan sanad.
1) Ittisil al-sanad
Sanad dianggap sambung jika dalam setiap tingkatan sanad itu
terdapat perawi yang saling menghubungkan satu sama lain yang
keduanya benar-benar pernah bertemu atau minimal mereka berdua

3Nur al-Din “Itr, Manbaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), 469-
470.
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2)

3)

sama-sama hidup dalam satu masa. Dari sini, informasi tentang
biografi perawi (tarikh al-ruwih) atau sensus generasi perawi (fabagait al-
ruwah) sangatlah urgen dan membantu bagi pengkritik sazad hadis.
‘Addlah dan Dabt

Kedua variabel ini harus di penuhi oleh perawi. ‘Adilah adalah
bakat atau sifat yang mendorong perawi untuk selalu bertakwa dan
menjahui hal-hal yang dapat mengurangi reputasi, citra, wibawa dan
harga dirinya, dan menjahui kemaksiatan yang dapat membuat dirinya
menjadi orang yang fasik. Dengan ‘dilah, kejujuran perawi dapat
diketahui dan dengan dabt, kecerdasan perawi dapat pula diketahui.
Jika keduanya terpenuhi, maka perawi sudah bisa dikatakan #higah. Jika
salah satu saja tidak terpenuhi, maka riwayatnya tidak dapat diterima.
Untuk mengetahui apakah perawi itu 4di/ atau tidak, dabit atau tidak,
diperlukan penelusuran lebih lanjut.

Selamat dati shadh atau “illat.

Perawi yang shadh adalah jika hadis yang diriwayatkannya
bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi
meskipun ia #high, atau bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh orang yang lebih #high datinya.”” Perawi yang memiliki %/# adalah
perawi yang (setelah diperiksa) ternyata ditemukan kejanggalan atau
kecacatan pada dirinya yang mana jika dilihat sekilas, tidak nampak
kejanggalan dan kecacatan tersebut. Contohnya adalah kejanggalan
yang terjadi pada perawi hadis, albay‘dn bi al-khiyir. Nampak yang
meriwayatkan hadis ini adalah ‘Amr b. Dinar, namun setelah diteliti,
ternyata nama perawi yang meriwayatkan adalah ‘Abd Allah b. Dinar.
Kesalahan semacam ini wajar terjadi, karena ada keserupaan dalam
nama, apalagi keduanya berada dalam satu fabagah.”

Terdapat perbedaan antara al-Shafi’i, al-Hakim, dan AbG Ya‘la al-Khalili seputar
terminologi shadh. al-Khalili membatasi makna shadh hanya dengan adanya fafarrud
seorang perawi, baik ia #higah atau tidak. Sedangkan al-Hakim mengkhususkan zafarrud
pada hadis shadh harus dati perawi thigah dan tidak ada sanad pendukung baginya. Bagi
al-Shafi1 hadis sbadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi #higah yang riwayatnya

itu berbeda dengan periwayatan banyak orang yang lebih #higah. Lihat Mustafa
Muhammad Mahmuad Husayn, Dirisit fi al-Hadith al-Da ‘i (Kairo: al-Azhar Press, t.th),
211.

Bal-Umarl, Dirasat fi Manbaj al-Nagd, 49-50.
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b. Instrumen penting dalam studi kritik sanad
Dalam sebuah studi kritik sazad, seorang pengkritik tidak boleh
melupakan beberapa hal berikut:
1) UVlat
Yang dimaksud ‘///at adalah faktor pencacat dalam sebuah hadis,
yang tersembunyi, yang mana secara zahir, hadis yang bersangkutan
selamat dari faktor pencacat tersebut.” ‘I/at pada hadis dapat terjadi
pada sanad, juga dapat terjadi pada matn. Adapun yang terjadi pada
sanad ada yang dapat mencacat sazad ada pula yang tidak sampai
mencacat sazad.
a) lllat yang tidak sampai mencacat sanad
Contohnya adalah riwayat seorang mudallis dalam bentuk
an‘anab. Jika ditemukan hal seperti ini maka harus ditangguhkan
(mawqiif) sampai ditemukan periwayatan lain yang mengindikasikan
adanya sima’ Jika ada riwayat lain dari perawi mudallis tersebut
dalam bentuk sighdit sima‘atau tahdith, maka ‘z/lat tadi dianggap tidak
mencacat hadisnya.
b) Tllat yang dapat mencacat sanad
Contohnya adalah hadis yang diriwayatkan Ya‘la b. ‘Ubayd
al-Tanafisi dari Sufyan al-Thawri dari ‘Amr b. Dinar dari Ibn
‘Umar dari Rasulullah, a/-Bay‘dn bi al-khiyar. Abu Ya‘la salah dalam
menyebut ‘Abd Allah b. Dinar dengan ‘Amr b. Dinar. Setelah
dicermati, ternyata hadis yang diriwayatkan oleh selain Sufyan al-
Thawri diterima dari ‘Abd Allah b. Dinar. Mereka adalah teman-
teman seperguruan Sufyan al-Thawti seperti al-Fadl b. Dukain dan
Makhlad b. Yazid."

3 T/lat hadis tidak dapat ditemukan tanpa adanya penelitian lanjutan. T/at secara khusus
hanya difahami sebagai faktor pencacat yang tersembunyi saja. Adapun faktor pencacat
yang jelas, maka faktor pencacat tersebut bukan termasuk %/t. Namun begitu, sebagian
ulama hadis ada yang menyebut faktor pencacat gahir dengan sebutan %/at, sebab yang
mereka maksudkan adalah cacat secara bahasa bukan secara istilah. Mustafa b. Isma‘il
al-Sulaymani al-Ma‘aribi, A~Jawaibir al-Sulayméaniyab: Sharh al-Mangiimah  al-Bayqiiniyah
(Riyad: Dar al-Kayan, 20006), 46.

40Yasir Shahhatah Muhammad Diyab, Mawsi‘ah Uliim al-Hadith al-Sharif (Kairo: al-
Majlis al-A‘la li al-ShuGn al-Islamiyah, t.th), 527.
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2) Perawi yang mengalami /&htilat
Kekacauan vyang terjadi pada perawi hadis kadangkala
dikarenakan umurnya yang sudah tua, kehilangan penglihatan atau
kehilangan kitab jika ia biasa meriwayatkan melalui tulisan bukan
melalui hafalan. Di antara Ulama hadis yang sempat mengalami masa
pikun adalah ‘Ata’ b. al-Sa’ib al-Thaqafi al-Kafi."' Selain itu, ada ‘Abd
al-Razzaq b. Hammam al-San‘ani. Menurut Ahmad b. Hanbal, ia
kehilangan pengliatan pada masa akhir hayatnya. Oleh karena itu
ketika meriwayatkan hadis, ia didikte oleh orang lain. Maka perawi
yang menerima hadis dari ‘Abd al-Razzaq setelah hilang
penglihatannya dianggap lemah. Sebaliknya, murid-muridnya yang
mendapatkan hadis sebelum dia kehilangan penglihatannya, maka
hadisnya sabi), sebagaimana Ahmad, Ibn Rahawayh, Ibn Ma‘in, Ibn
al-Madini, Waki‘, dan lain-lain. Masih banyak sederetan ulama hadis
yang pernah mengalami masa z&h#/it seperti Sufyan b. ‘Uyainah, ‘Abd
al-Wahhab al-Thaqafi, Husayn b. ‘Abd al-Rahman al-Kufi, ‘Arim, Ibn
Hibban, Abu Bakr al-Qatil, Aba Tahir, dan lainnya. Hadis para
ikbtilat boleh diterima dan banyak ulama hadis yang meriwayatkannya.
3) Mengenali perawi lebih jauh
Untuk mengenal perawi lebih jauh, pengkritik sanad harus
mengetahui tahun kelahiran dan tahun wafat perawi, kebangsaan
perawi, guru-guru dan murid-muridnya, identitas nama, integritas dan
kredibilitasnya, dan afiliasi mazhabnya.
2. Kritik Matn
Kritik matn adalah seleksi matn hadis sehingga dapat dibedakan
antara matn yang bisa diterima atau ditolak dengan menggunakan kaidah-
kaidah kritik yang disepakati ulama hadis yang diformulasikan dari

#“Kebanyakan perawi mendengar hadis darinya ketika masa pikun kecuali Sufyin al-
Thawti dan Shu‘bah. Menurut Ibn Mawaq, ‘Ata’ hijrah ke Basrah tidak hanya sekali.
bagi mereka yang menerima hadis dari ‘Ata’ pada kedatangannya yang pertama,
hadisnya sahih. Adapun yang menerima darinya pada kedatangan yang kedua kalinya,
hadisnya tidak dapat diterima, karena pada kedatangan yang kedua itu ia sudah lanjut
usia dan hafalannya kacau. Muhammad Mahfadh b. ‘Abd Allah al-Tarmasi, Manbaj
Dhbawi al-Nagar (Kairo: Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi, t.th), 350-351.
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berbagai metode mulai metode kritik sahabat, metode kritik ulama klasik

hingga kontemporer.

Mayoritas ulama hadis klasik memusatkan perhatian pada kritik
sanad, sebab menurut mereka bahwa otentitas suatu hadis terletak pada
sanad. Jika sanad sebuah hadis bisa dipertanggungjawabkan (sa)i)), maka
dapat dipastikan mam hadis tersebut sapih. Namun setelah diteliti, tidak
sedikit sanad hadis yang sahi ternyata matn hadis tersebut da%f bahkan
mawdi’. Atas dasar itulah ulama hadis, seperti Ibn Abi Hatim, Shu‘bah b.
al-Hajjaj, al-‘Iraqi, al-Dhahabi, al-Tirmidhi, dan lainnya merumuskan
beberapa kaidah untuk mengkritik mafn hadis sesuai proporsi hadis itu
sendiri. Kaidah-kaidah kritik 7atn yang telah disepakati oleh ulama hadis
adalah sebagai berikut.

a. Mengkomparasi riwayat hadis yang akan dikrittk dengan riwayat-
riwayat lain. Dengan begitu akan diketahui apakah dalam mam hadis
itu terdapat idrdgj (tambahan kata atau kalimat dari salah satu
perawinya), gal/b (pembalikan kata), idtirab, tagdim-ta’kbir (penduluan
dan pengakhiran), al-giyidah wa al-nugsin  (penambahan dan
pengurangan), Zashif (perubahan titik), Zaprif (perubahan harakat), dan
bentuk hadis janggal yang lain yang mengisyaratkan adanya
kesalahfahaman (a/-wahm) dari seorang perawi terhadap hadis yang ia
riwayatkan.

b. Komparasi beberapa hadis yang kelihatannya saling bertentangan.
Terhadap hadis yang saling fa'driid, ada beberapa kemungkinan yang
bisa dilakukan, yaitu naskh, aljam’, atau tarih. Pembahasan tentang
kontradiksi hadis telah menjadi satu disiplin ilmu tersendiri yang
dinamakan 1w Mukhtalif al-Hadith.”

c. Komparasi matn hadis dengan peristiwa-peristiwa bersejarah yang
validitasnya diakui oleh mayoritas ulama dan diikuti oleh mayoritas
sahabat, seperti peristiwa perang Badar, perang Uhud, perang
Khandag, hijrah, pengalihan kiblat, dan sebagainya.

d. Kemungkinan adanya kontradiksi 7an hadis dengan dalil-dalil hukum
yang gat%. Jika terbukti, maka ia tergolong da 7.

“Menurut al-Ma‘aribi, hadis mukbtalif tergolong faktor pencacat yang tidak sampai
mencacat hadis. al-Ma‘aribl, a/-Jawibir al-Sulayméiniyah, 46.
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c.

Penilaian atas kuat atau lemahnya #s/ib yang dipakai dalam »a#n hadis.
Mayoritas ulama hadis menolak matan hadis yang susunannya kacau
karena bertentangan dengan dengan tabi’at hadis nabawi dengan
keindahan #s/ib dan kejelasan maknanya.”

Selanjutnya, untuk mengetahui sajip tidaknya matn hadis, ulama

hadis meletakkan dua syarat yang harus terpenuhi, yaitu:

a.

Matn hadis tidak shadh. Shadh adalah jika ada hadis A yang mata rantai

periwayatannya sahih (sabi) al-sanad), namun ada hadis lain (B) yang
bertentangan dengan hadis A dan mempunyai sanad yang lebih sahih
dari hadis A (perawi hadis B lebih #higah dari perawi hadis A), maka
matn hadis A menjadi shddh (da?f) sedangkan samad-nya tetap sahih.
Adapun sanad dan matn hadis B sahi) (dinamakan hadis wapfiz).
Matn tidak mengandung %/at.** Banyak didapatkan hadis yang matn-
nya kelihatan sa)z), namun setelah diteliti ternyata ada %/t pada matn
yang dapat mencacat hadis itu. 1/t yang ada pada matn bisa berupa
kesalahfahaman dari perawi yang menyebabkan pencampuradukkan
antara ucapan Rasulullah dengan ucapan orang lain atau penggantian
seluruh matn secara tidak sengaja seperti kasus yang terjadi pada
Thabit b. Musa. Suatu hari, dalam sebuah majlis belajar, al-Qadi
Sharik b. ‘Abd Allah memulai pelajarannya dengan menyebutkan
sebuah hadis. Di tengah Sharik menyebut rentetan sanad dari hadis
yang akan diriwayatkan, datanglah muridnya, Thabit yang terlambat.
Melihat wajah Thabit, Sharik spontan berkata: “Barangsiapa yang
sering salat di malam hari, maka wajahnya bercahaya pada siang hari”.
Perkataan itu keluar dari lisan Sharik akibat luapan kekaguman atas
kezuhudan dan ke wara’an Thabit. Tapi Thabit mengira perkataaan itu
adalah hadis Nabi. Thabit pun meriwayatkannya secara marfii‘ ke
Rasulullah dengan sazad tersebut di atas.”

Mustafa al-Siba? menambahkan beberapa kaidah yang harus

diperhatikan terkait syarat diterimanya sebuah matn hadis, seperti uslib
yang dipakai tidak terkesan keluar dari lisan yang tidak fasih, substansi

$*Atyah, Mawsii‘ah ‘Uliim al-Hadith al-Sharif, 799.
4 T/lat pada matan ada dua macam, pertama tidak sampai mencacatkan matan, kedua
“lat yang dapat mencacatkan matan.

4al-1dlibi, Manhaj Nagd al-Matn, 32-33.
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matn harus memungkinkan ditakwil, tidak bertentangan dengan logika
dasar manusia, tidak bertentangan dengan norma-norma hukum, akhlak,
panca indra, ilmu dasar medis, dasar-dasar akidah yang gaz% sunatullah,
dan tidak bertentangan pula dengan peristiwa bersejarah yang telah
masyhur di kalangan sahabat, substansi wa#n juga tidak boleh mengajak
kepada mazhab perawi, dan tidak boleh keterlaluan dalam menjanjikan
pahala dengan amalan yang sangat remeh, begitu juga sebaliknya,
mengandung ancaman yang sangat keras terhadap kesalahan yang sangat
kecil.*

Langkah-langkah dalam Kritik Hadis

Bagi pengkritik hadis, yang harus dilakukan pertama kali terhadap
sebuah hadis adalah melakukan validasi hadis baik secara sazad maupun
matn dengan berpegang pada lima standar yang telah disebutkan di atas.

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti

hadis dalam studi kritik hadisnya adalah sebagai berikut:

1. Verifikasi identitas perawi

Seorang perawi yang belum jelas identitasnya (majhil al-‘ayn) tentu
akan menyulitkan peneliti hadis dalam melangkah ke tahapan kritik lebih
lanjut, yaitu mengetahui kredibilitas perawi. Perawi yang identitasnya
belum jelas dapat diklasifikasikan menjadi dua tipe:

a. Perawi yang namanya, nama ayahnya atau nisbatnya menyamai nama
atau nisbat perawi lain harus dilakukan kritik dengan memilah antara
dua perawi yang memiliki nama serupa. Seorang peneliti dituntut
menguasai beberapa disiplin ilmu pendukung, antara lain al-Asma’ wa
al-Kund wa al-Algab, Man Dhukira bi Asma’ Muta'addidah, al-Mubbamit,
al-Mansiibiin ila Ghayr Abd’ihim, al-Nisbah al-liti ald Khilif Zahirib,
Awtan al-Ruwat, al-Muttafiq wa al-Muftarig, al-Mu'talif wa al-Mukbtalif, al-
Mutashibih wa al-Mutashabih al-Magqliib, dan lainnya.

b. Perawi yang namanya atau nasabnya serupa. Jalan keluarnya adalah
dengan melakukan studi historis dengan menggunakan perangkat ilmu
tambahan seperti 1/m Tabagat al-Ruwat, 1im al-Wafayat, Tim Rawayat al-
Akdbir an al-Asdghir, al-Sibiq wa al-Labig, dan lainnya.

2. Verifikasi kredibilitas perawi

4021-Siba, al-Sunnah wa Makdinatuhd, 301-302.
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Kredibilitas perawi dinilai dari dua aspek utama yakni a/-‘addlah dan
al-dabt. Perawi yang tidak diketahui kredibilitasnya disebut majbsil al-hil.
Sedangkan jika diketahui ia memiliki sifat a/-‘adilah dan al-dabt disebut
thigah. Adapun jika ia tidak memiliki sifat a/-‘adilah atau al-dabt atau
bahkan tidak memiliki kedua-duanya maka disebut perawi dz%. Dalam
penelitian kredibilitas perawi dibutuhkan beberapa perangkat ilmu
penunjang, diantaranya Sifat man Tugbal Riwayatub, Um al-]Jarh wa al-Ta'dil,
Ma'rifat al-Sababah, Ma'rifat al-Thigat, al-Du‘afa’, Ma‘rifat Man Ikbtalat min
al-Thigat, al-Wujdin, al-Mudallisin, dan lainnya."

3. Pemeriksaan sanad.

Ketersambungan atau keterputusan sazad menjadi tolak ukur
kesahihan sebuah hadis, di mana jika sanad tidak tersambung, maka hadis
keluar dari lingkaran sajih. Oleh karena urgensinya sanad, maka banyak
sekali lahir disiplin ilmu pendukung dan terminologi untuk mengkaji
sanad hadis, seperti al-muttasil, al-musnad, al-mu'an‘an, al-mu‘annan, al-
munqati‘ wa amwa ‘ub, al-mudallas, turng al-tapammul wa al-ada’, dan lainnya.

4. Pemeriksaan kemungkinan adanya shddh dan llat

Untuk mendeteksi adanya shadh dan %lat, peneliti diharuskan
menguasai ‘7w al-shadh wa iyddat al-thigab, al-mu‘allal, al-irsil al-kbafi, al-
idray, al-tashif, al-qalb, al-isti‘rab, dan sebagainya.

5. Melakukan 7%bdr (mencari sanad pendukung)

I'tibar diprioritaskan jika ada sebuah hadis yang tidak memenuhi
standar kesahihan hadis. Dalam melakukan :%badr, peneliti dituntut
menguasai ilmu al-shawibid wa al-mutiba‘dt, al-gharib wa al-fard, al-‘aziz, al-
mashhilr, al-mutawitir, dan penting juga menguasai w takhrij al-hadith. *

Tantangan dalam Kritik Matn

Kajian ulama hadis klasik lebih banyak fokus kepada kritik sanad
hadis dan tidak banyak yang melakukan kritik 7zafn. Menurut Salah al-Din
al-Idlibi, AbG Shahbah, dan Nar al-Din ‘Itr bahwa fobia kritik matn ini
dikarenakan oleh beberapa faktor, yaitu:

4Terkait daftar perawi bermasalah yang telah disepakati mayoritas ulama hadis, Lihat al-
Siba, al-Sunnah wa Makdnatuhd, 153-160.
Biqa, Dirdsdt Asanid, 35-36.
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1. Dunia hadis pada masa klasik lebih membutuhkan kritik sanad dari
pada kritik zam. Di samping itu, proses otentifikasi sanad pada masa
itu bergantung pada ulama yang memiliki kompetensi dan kepakaran
khusus, ketelitian dan kesabaran dari para pakar sanad hadis yang hafiz
dan tekun yang jumlah mereka semakin hari semakin sedikit, sehingga
kebutuhan akan kritik sazad saat itu mendesak sekali.

2. Jika terlalu banyak melakukan kritik 7atn dikhawatirkan peneliti akan
memandang sebelah mata terhadap krittk sanad, padahal sanad
mempunyai kedudukan yang sangat penting mengingat ia sebagai jalan
penghubung menuju mam. Seseorang jika sudah asik melakukan kritik
matn maka ia akan terlena dan lupa akan pentingnya kritik sanad.
Sebaliknya jika seseorang melakukan kritik sanad, maka ia dapat
memberikan hukum kedua elemen hadis itu sekaligus (sanad dan matn).

3. Terlalu asik bergelut dengan kritik afn membuat peneliti menjadi
pengkritik pragmatis dan sembrono. Ia akan mudah menolak hadis
yang sebenarnya memiliki sanad yang sapih padahal kaidah umum telah
menyatakan bahwa kesahihan mam bergantung pada kesahihan sanad.
Oleh karena itu, kritik sazad hendaknya dilakukan lebih komprehensif,
setelah itu dilanjutkan dengan kritik mam.”

4. Matn hadis kadang-kadang mengandung kata atau kalimat yang
mutashabih yang susah difahami, bahkan sebagiannya hanya diketahui
Allah. Pemaksaan untuk mengungkap makna dengan menggunakan
daya akal semata akan membuahkan pemahaman yang berdasar
dugaan tanpa adanya keyakinan.

5. Matn hadis kadang juga mengandung substansi ilmu mengenai alam
ghaib seperti keadaan hari kiamat, siksa kubur, malaikat, surga, neraka,
dan sebagainya yang tidak bisa dijangkau akal, pandangan mata, atau
media tiga dimensi. Jika seseorang tidak mengetahui metode kritik
matn dengan baik pasti akan mudah tidak percaya atau menolak hadis-
hadis ghaib semacam ini.”

6. Kritik matn yang dilakukan dengan serampangan akan membawa
peneliti mudah mengeluarkan vonis mawdsi‘ terthadap setiap matn yang
dikritik sebagaimana yang terjadi pada sebagian orientalis. Walaupun

9al-1dlibi, Manhaj Nagd al-Matn, 190.
S9AbG Shahbah, Difi* ‘an al-Sunnah (Kairo: Maktabah al-Sunnah,1989), 44.
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ulama hadis kontemporer telah menyepakati kaidah /g talizum bayn
sihhat al-sanad wa siphat al-matn wa bi al-‘aks, namun mereka juga
menganjurkan untuk memperhatikan kaidah-kaidah lain dalam
melakukan kritik hadis dan supaya para peniliti selalu berhati-hati agar
tidak mudah tertipu dengan sebuah metode yang membolehkan
melemahkan #zatn hadis hanya berdasar substansi maknanya.

Kesimpulan

Sebagai sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an, keaslian dan
keotentikan hadis selalu menjadi sorotan sepanjang masa. Hal ini tidak
lain karena mayoritas keotentikan hadis tidak absolut dan berdasar gann.
Oleh karena itu, sebuah keniscayaan apabila penelitian dan studi kritis
terthadap hadis baik itu sanad maupun mam tidak akan pernah berhenti,
baik itu dari kalangan muslim atau non muslim. Bahkan kegiatan kritik
dan upaya purifikasi hadis telah ada sejak zaman sahabat baik ketika
masih adanya Rasulullah di tengah-tengah mereka maupun setelah
meninggal dunia. Studi kritik hadis telah membudaya di awal masa Islam
dan diteruskan oleh dari generasi ke generasi setelahnya.

Melalui artikel yang singkat ini, dapat disimpulkan bahwa objek
kajian studi kritik hadis sangat luas, orisinil dan bukan merupakan hal
yang baru dalam dunia Islam atau ciptaan para sarjana hadis. Terbukti
banyak kita temukan tokoh-tokoh kritikus hadis semisal Aba Hatim al-
Razi, Shu‘bah, Yahya b. Ma‘in, Muhammad b. al-Mubarak, al-Dhahabi,
‘All b. al-Madani, Muhammad b. Sitin, Yahya b. Sa‘ld al-Qattan, al-‘Iraqi,
al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidhi, al-Daruqutni, al-Hakim, Ibn Salah,
Malik, al-Shafil dan ratusan tokoh kritik lainnya.

Dualisme konsep kritik hadis antara ulama klasik dan modern
sejatinya tidak saling menafikan satu sama lain melainkan diupayakan
dapat menjadi dua instrumen yang saling melengkapi ibarat bulan dan
matahari. Sepanjang kita mentaati aturan kaidah kritik hadis, niscaya kita
mendapat solusi yang menenangkan hati dan diridai, sebaliknya jika kita
mengedepankan hawa nafsu maka murka Allah dan Rasul-Nya akan kita
dapatkan. Warisan Islam dalam bidang kritik hadis ini sudah begitu
lengkap dan dapat kita jadikan pegangan dalam menyikapi setiap hadis
yang akan kita kaji.
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